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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis, dan 
memiliki efek potensial pada pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian formatif penelitian pengembangan. Proses 
pengembangan dimulai dari analisis, desain, evaluasi dan revisi. Evaluasi bahan 
ajar dilakukan dengan evaluasi diri, review pakar dan evaluasi satu-satu, dan 
evaluasi kelompok kecil. Kemudian terakhir dilakukan uji lapangan dengan 
subjek penelitian adalah siswa dari SMAN 1 Betung Kabupaten Banyuasin kelas 
X1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, disimpulkan bahwa bahan ajar yang 
dihasilkan dianggap valid dan praktis, dan memiliki efek potensial pada 
pembelajaran. Dikatakan valid terlihat dari hasil penilaian semua pakar  
menyatakan bahwa materi tiga dimensi menggunakan media Cabri sangat baik 
berdasarkan kriteria konten, linguistik, konstruk, tampilan tata letak, dan media 
visualisasi. Dikatakan praktis tergambar oleh hasil uji coba lapangan yang 
menunjukkan bahwa peserta didik dapat dengan mudah mengikuti pembelajaran 
dan lebih tertarik untuk belajar menggunakan bahan ajar ini. Berdasarkan hasil uji 
coba lapangan pada tes, materi tiga dimensi menggunakan media Cabri berpotensi 
efektif bila digunakan dalam pembelajaran di kelas. Hal ini terbukti dari hasil tes 
individual dikategorikan memililki nilai rata-rata baik, dengan kualitas 
keseluruhan dari pembelajaran dikategorikan baik, nilai rata-rata 84,81 yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran dilakukan secara efektif dalam kategori. 
Kata kunci, pengembangan, bahan ajar, tiga dimensi, Cabri 
 
 Kualitas pendidikan secara umum 
sangat ditentukan oleh proses pembelajaran 
yang dilaksanakan pada setiap satuan 
pendidikan. Ketentuan pelaksanaan proses 
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia (PP) Nomor 19 Tahun 
2005 pasal 19 ayat 1, yaitu proses 
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik (Depdiknas, 2005). 
 Secara konseptual, pembelajaran yang 
dilakukan pada setiap satuan pendidikan 
mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yaitu pembelajaran yang 
berbasis pada pencapaian kompetensi-
kompetensi yang telah ditetapkan dalam 
standar isi, dan diukur berdasarkan standar 
kompetensi lulusan (SKL). SKL yang 
dimaksud adalah seperti yang dinyatakan 
dalam PP nomor 19 tahun 2005 pasal 25 ayat 
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2 yaitu meliputi kompetensi untuk seluruh 
mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran. 
Pencapaian SKL tersebut harus ditempuh 
dengan melalui serangkaian pembelajaran 
formal secara tuntas yang dilaksanakan dalam 
jangka waktu tertentu dan diorientasikan pada 
pencapaian standar kompetensi (SK) yang 
dijabarkan ke dalam kompetensi dasar (KD) 
serta diukur dengan berdasarkan indikator-
indikator yang mendukung SK dan KD 
tersebut. 
 Pembelajaran matematika merupakan 
suatu bentuk pendidikan pada mata pelajaran 
matematika yang diimplementasikan dari 
jenjang pendidikan dasar hingga jenjang 
pendidikan menengah. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran matematika merupakan 
salah satu bentuk pendidikan yang 
menggunakan matematika sebagai wahana 
pendidikan untuk mencapai tujuan (Soedjadi, 
2000). Artinya bahwa kualitas dari 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan 
pada setiap jenjang pendidikan merupakan 
salah satu indikator yang menjadi tolok ukur 
dari kualitas pendidikan. 
 Di dalam lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 
22 Tahun 2006 tentang SK dan KD 
Matematika SMA/MA dinyatakan bahwa 
mata pelajaran matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik mulai dari tingkat 
sekolah dasar untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Kompetensi 
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 
memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi 
untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif 
(Depdiknas, 2006c). 
 Ruang lingkup mata pelajaran 
matematika pada satuan pendidikan SMA 
seperti yang tercantum dalam lampiran 
standar isi terdiri dari beberapa aspek, salah 
satu diantaranya adalah aspek geometri. 
Standar kompetensi atau kemampuan 
minimal yang harus dicapai oleh peserta didik 
setelah mempelajari aspek geometri ini adalah 
mampu menentukan kedudukan, jarak, dan 
besar sudut yang melibatkan titik, garis dan 
bidang di ruang dimensi tiga serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
(Depdiknas, 2006c). Ditinjau dari standar 
kompetensi tersebut, maka materi pokok yang 
tercakup dalam aspek geometri tersebut 
adalah materi tentang dimensi tiga. 
 Pada ujian nasional (UN) tingkat satuan 
pendidikan SMA program IPA, matematika 
termasuk salah satu mata pelajaran yang 
diujikan secara nasional. Salah satu materi 
pokok yang selalu diujikan adalah materi 
dimensi tiga, dimana rata-rata setiap tahunnya 
terdapat dua soal dimensi tiga. Karena materi 
dimensi tiga ini diajarkan pada program 
umum yaitu pada saat peserta didik berada di 
kelas X, maka untuk dapat menjawab dengan 
benar soal-soal dimensi tiga tersebut, peserta 
didik harus berusaha mengingat kembali apa 
yang telah dipelajarinya sebelumnya. Artinya 
adalah materi pokok dimensi tiga merupakan 
materi yang sangat esensial dalam mata 
pelajaran matematika. Sehingga materi 
tersebut harus benar-benar dipahami oleh 
peserta didik pada saat mereka 
mempelajarinya di kelas X, agar pada saat 
UN peserta didik tidak akan mengalami 
kesulitan untuk menjawab soal-soal dimensi 
tiga tersebut. 
 Dari hasil pengamatan peneliti 
terhadap 84 peserta didik kelas XII program 
IPA SMA Negeri 1 Betung pada uji 
kompetensi dalam menjawab soal dimensi 
tiga yang ada pada paket soal UN matematika 
SMA dengan kode D10-P40-2007/2008, 
ternyata masih banyak peserta didik yang 
menjawab salah. Hal ini terlihat dari data 
persentase peserta didik yang menjawab 
benar untuk masing-masing soal dimensi tiga, 
yaitu 30% peserta didik menjawab benar soal 
menghitung jarak pada bangun ruang dan 
13% peserta didik menjawab benar soal 
menentukan besar sudut dalam bangun ruang. 
Artinya pemahaman peserta didik terhadap 
konsep jarak pada bangun ruang dan konsep 
besar sudut dalam bangun ruang 
dikategorikan rendah. 
 Banyak faktor penyebab rendahnya 
kemampuan peserta didik dalam memahami 
konsep materi dimensi tiga, diantaranya 
adalah sulitnya peserta didik dalam 
memahami konsep atau sulitnya guru 
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menjelaskan konsep tersebut kepada peserta 
didik. Hal ini disebabkan karena pelajaran 
matematika merupakan pelajaran yang 
mengandung objek-objek yang bersifat 
abstrak apalagi untuk materi pokok dimensi 
tiga. Sehingga dapat dikatakan bahwa sifat 
abstrak ini merupakan penyebab rendahnya 
kemampuan peserta didik dalam memahami 
konsep materi dimensi tiga. 
 Penyediaan dan penggunaan bahan 
ajar yang kurang optimal juga dianggap 
sebagai salah satu penyebab rendahnya 
kemampuan peserta didik dalam memahami 
konsep materi dimensi tiga. Biasanya, bahan 
ajar yang dipergunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi pelajaran di kelas 
bersumber pada buku teks matematika atau 
buku lembar kerja siswa (LKS) yang disusun 
oleh suatu penerbit. Sehingga pada saat 
penyampaian materi pelajaran, guru selalu 
berpedoman pada buku teks atau buku LKS 
tersebut. Artinya, guru harus melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan mengikuti apa 
yang disajikan di dalam buku teks atau buku 
LKS tersebut. Sementara kalau diperhatikan, 
banyak buku teks matematika atau buku LKS 
yang beredar tidak sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, tidak sesuai dengan kondisi 
sekolah, dan bahkan tidak sesuai dengan 
tuntutan kurikulum yang berlaku pada saat ini 
yaitu KTSP. Kadang-kadang pada saat 
pelaksanaan proses pembelajaran, ditemukan 
materi yang seringkali sulit untuk dipahami 
oleh peserta didik, atau sulit bagi guru untuk 
menjelaskan materi tersebut kepada peserta 
didik, sehingga kegiatan pembelajaran 
menjadi terhambat. 
 Faktor lain yang menyebabkan 
rendahnya kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep materi dimensi tiga adalah 
kurang efektifnya pemanfaatan media 
pembelajaran. Dalam hal ini, guru kurang 
kreatif dan kurang berinovasi untuk membuat 
sendiri media pembelajarannya. Guru hanya 
menggunakan media pembelajaran seadanya 
tanpa mempersiapkan atau merancangnya 
terlebih dahulu secara baik. Sebagai contoh, 
untuk menjelaskan konsep dimensi tiga 
tentang menghitung jarak pada bangun ruang 
atau menentukan besar sudut dalam bangun 
ruang, guru hanya menggunakan papan tulis 
dan kapur tulis atau spidol. Untuk 
mengilustrasikannya, guru hanya 
memanfaatkan ruang kelas sebagai medianya 
dan terkadang menggambarkan sketsa bangun 
ruang tersebut di papan tulis tanpa 
menggunakan alat bantu mistar. Sementara 
peserta didik dipaksa untuk menerima atau 
memahami apa yang dijelaskan oleh guru. 
Akibatnya, selama kegiatan pembelajaran, 
peserta didik cenderung bersifat pasif dengan 
hanya mencatat apa yang dikerjakan guru di 
depan kelas. 
 Sementara menurut Haji (2002), 
penanaman konsep yang bersifat 
“pemaksaan” mengakibatkan pola pikir 
peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran cenderung menghafal dan kurang 
komprehensif. Akibatnya, pemahaman 
peserta didik tentang suatu konsep tertentu 
menjadi tidak utuh. Sehingga banyak temuan 
di lapangan yang mengindikasikan bahwa 
banyak peserta didik mengalami kesulitan 
dalam belajar matematika, tidak peduli atau 
acuh terhadap pelajaran matematika, dan 
bahkan bersikap phobia (mempunyai 
perasaan takut) terhadap mata pelajaran 
matematika. 
 Melihat situasi dan kondisi seperti itu, 
Hudoyo (2003) berpendapat perlu ada 
perubahan orientasi pendidik, yaitu mengajar 
agar matematika dipahami oleh peserta didik 
menjadi mengajar agar peserta didik belajar 
bagaimana belajar matematika 
(membelajarkan matematika secara benar). 
Menurut Krisnadi (2003), pembelajaran 
matematika yang menekankan pada 
membelajarkan matematika secara benar 
dapat terjadi apabila dalam belajar peserta 
didik didorong untuk mengkonstruksi sendiri 
konsep atau prinsip matematika, atau seorang 
pendidik dapat menerapkan strategi 
pembelajaran alternatif yang melibatkan 
peserta didik secara fisik sekaligus 
menumbuhkan kreativitas pola berpikir dan 
minat belajar peserta didik. 
 Oleh karena itu, seorang guru harus 
memikirkan upaya yang kreatif dan inovatif 
agar “fakta, konsep, operasi ataupun prinsip” 
dapat terlihat konkret sehingga objek abstrak 
matematika dapat dengan mudah dipahami 
oleh peserta didik. Menurut Djaali (1999), 
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upaya untuk mengkonkretkan konsep-konsep 
yang berkaitan dengan objek dasar 
matematika, sedapat mungkin dilakukan 
dengan menggunakan benda-benda konkret. 
Tanpa pendekatan ini, materi-materi dalam 
pelajaran matematika tidak akan bermakna 
bagi peserta didik. Untuk itu, guru perlu 
menyediakan media pembelajaran yang dapat 
membantunya mengkonkretkan objek 
matematika tersebut. Sehingga dengan 
tersedianya media pembelajaran, diharapkan 
dapat membantunya mempermudah 
menjelaskan konsep abstrak dalam pelajaran 
matematika. 
 Pengertian konkret menurut 
Gravemeijer (1994) tidak hanya sebatas 
bahwa peserta didik dapat melihat, meraba 
akan model konkret dari konsep yang akan 
dipelajari, tetapi juga peserta didik dapat 
menangkap akan adanya situasi yang konkret. 
Misalnya, suatu konsep matematika telah 
dikenal oleh peserta didik namun terkait 
dengan konsep yang akan dipelajari, maka 
konsep yang akan dipelajarinya tersebut 
menjadi abstrak bagi peserta didik. Setelah 
diadakan proses pembelajaran yang 
dipersiapkan oleh guru, maka konsep yang 
akan dipelajari tersebut menjadi tidak lagi 
abstrak. 
 Hal yang serupa juga diungkapkan 
oleh Sutikno (2007:173), yaitu belajar tidak 
selamanya bersentuhan dengan hal-hal yang 
konkret, baik dalam konsep maupun faktanya. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu media yang 
dapat memperjelas hal-hal yang abstrak. 
Lebih lanjut Sutikno menyatakan 
ketidakjelasan bahan ajar dapat juga dibantu 
dengan menghadirkan media sebagai 
perantara untuk memperjelas konsep-konsep 
yang akan disampaikan, bahkan dalam hal-hal 
tertentu media dapat membantu mewakili 
kekurangan guru dalam mengkomunikasikan 
materi pelajaran. 
 Murwani (1999) pun berpendapat 
bahwa penggunaan alat peraga sebagai media 
pembelajaran mutlak harus dilakukan karena 
dapat melibatkan peserta didik secara fisik 
dan menumbuhkan kreativitas pola berpikir, 
sehingga membuat peserta didik menjadi 
lebih mudah dalam menerima atau memahami 
materi yang diajarkan serta dapat 
meningkatkan minat dan gairah peserta didik 
untuk belajar. 
Bahkan menurut Sabandar (2002), 
idealnya pada pembelajaran geometri di 
sekolah perlu disediakan media yang 
memadai agar peserta didik dapat 
mengobservasi, mengeksplorasi, mencoba 
serta menemukan prinsip-prinsip geometri 
lewat aktivitas informal untuk kemudian 
meneruskannya dengan kegiatan formal dan 
menerapkannya  apa yang dipelajari. 
 Sementara Zulkardi (2001:13) 
mengharapkan pendidik yang bertugas 
sebagai mediator dan fasilitator dalam proses 
belajar mengajar hendaknya memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media serta metode-metode 
pembelajaran, untuk dapat mengefektifkan 
kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
peran pendidik di dalam pembelajaran 
merupakan seorang fasilitator, moderator, dan 
evaluator. Sedangkan peran peserta didik 
adalah berpikir, mengkomunikasikan 
alasannya, melatih nuansa demokrasi dengan 
menghargai pendapat orang lain. 
 Dari permasalahan yang telah 
diungkapkan di atas, maka perlu ada solusi 
dari permasalahan tersebut. Alternatif 
solusinya adalah guru hendaknya 
mengembangkan suatu bahan ajar yang tepat 
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, dan 
disertai dengan penggunaan media 
pembelajaran yang inovatif dan efektif. 
Dengan dikembangkannya bahan ajar tersebut 
diharapkan dapat membantu menanamkan 
konsep dimensi tiga serta dapat 
mengembangkan keterampilan proses peserta 
didik, sehingga pada akhirnya dapat membuat 
peserta didik menjadi lebih tertarik untuk 
belajar. 
 Hal ini sesuai dengan harapan 
pemerintah, yang diatur dalam Permendiknas 
Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, 
yang antara lain mengatur tentang 
perencanaan proses pembelajaran yang 
mensyaratkan bagi guru pada satuan 
pendidikan untuk membuat suatu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di 
dalamnya antara lain memuat komponen 
sumber belajar. Salah satu sumber belajar 
yang dapat dipergunakan oleh guru untuk 
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pembelajaran adalah bahan ajar. Dengan 
demikian, guru diharapkan untuk dapat 
mengembangkan bahan ajar sebagai acuan 
pembelajaran (Depdiknas, 2008a). 
 Lebih lanjut Depdiknas (2008a) 
menyatakan bahwa pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, pemerintah telah 
menetapkan standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan standar kompetensi lulusan dengan 
berdasarkan peraturan menteri (permen). 
Namun bagaimana untuk mencapainya dan 
bahan ajar apa yang akan digunakan dalam 
pembelajaran diserahkan kepada pendidik 
sebagai tenaga profesional untuk dapat 
mengembangkannya. Dalam hal ini, setiap 
guru mata pelajaran dituntut mempunyai 
kemampuan untuk membuat bahan ajar 
sendiri. 
 Sementara pada lampiran 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah dinyatakan bahwa untuk 
meningkatkan keefektifan pembelajaran, 
sekolah diharapkan menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi seperti komputer, 
alat peraga, atau media lainnya. Selain itu, 
perlu ada pembahasan mengenai bagaimana 
matematika banyak diterapkan dalam 
teknologi informasi sebagai perluasan 
pengetahuan peserta didik (Depdiknas, 
2006c). 
 Prawiradilaga (2008) juga menyatakan 
bahwa setiap guru dalam memberikan materi 
pelajaran dituntut untuk mampu menyusun 
suatu strategi pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mengembangkan berbagai 
bahan ajar sebagai sumber belajar bagi 
peserta didiknya. Dalam hal ini, guru dituntut 
untuk mampu mengembangkan suatu bahan 
ajar yang memanfaatkan media komputer 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 
 Pada lampiran Permendiknas Nomor 
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru yang 
mengatur tentang berbagai kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru mata pelajaran pun 
dipertegas,  bahwa guru harus mampu 
menggunakan media pembelajaran dan 
sumber belajar yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran 
yang diampu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara utuh, serta dapat 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran yang 
diampunya (Depdiknas, 2007a). 
Pemanfaatan komputer sebagai media 
dalam pembelajaran tidak akan terlaksana 
secara optimal, apabila tidak didukung 
dengan program (software) yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran tersebut. Di 
pasaran, banyak software yang telah 
diciptakan atau dikembangkan oleh 
perorangan, sekelompok orang atau 
perusahaan-perusahan komputer yang dapat 
dipergunakan sebagai media dalam 
pembelajaran. Salah satu di antaranya adalah 
program Cabri. 
Cabri merupakan suatu program 
aplikasi yang dapat dipergunakan sebagai 
media pembelajaran untuk menanamkan 
konsep-konsep matematika terutama konsep-
konsep geometri. Cabri dalam pembelajaran 
geometri dapat dipergunakan untuk 
membangun, melihat, dan memanipulasi 
berbagai macam objek dimensi tiga secara 
interaksi. Cabri juga dapat digunakan untuk 
mengukur panjang, menghitung jarak, 
menghitung besar sudut, menghitung volum 
dan bahkan dapat memainkan ulang (replay) 
proses bagaimana kita membangun suatu 
objek dimensi tiga (Sophie and P. R. de 
Cotret, 2007). 
 Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan di atas, peneliti akan melakukan 
suatu penelitian dengan fokus pada 
pengembangan bahan ajar dan juga fokus 
pada penggunaan medianya dalam kegiatan 
pembelajaran. Adapun materi pokok pada 
bahan ajar yang akan dikembangkan adalah 
dimensi tiga, sementara media pembelajaran 
yang akan digunakan adalah Cabri. Sehingga 
judul dari penelitian yang akan dilakukan 
adalah “Pengembangan Bahan Ajar Dimensi 
Tiga Berbasis Cabri di Sekolah Menengah 
Atas”. 
 Dari judul yang telah ditetapkan di 
atas, ada dua permasalahan yang akan 
diungkap dalam penelitian ini. Permasalahan 
tersebut dirumuskan sebagai berikut. 
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a. Bagaimanakah mengembangkan “Bahan 
Ajar Dimensi Tiga Berbasis Cabri di 
SMA” yang valid dan praktis? 
b. Apakah pemanfaatan Cabri dalam bahan 
ajar dimensi tiga memiliki potensial efek 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Betung? 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode 
development research tipe formative research 
(Tessmer,1999; Zulkardi, 2002) dengan 
menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. Yang dimaksud dengan 
development research menurut Seels & 
Richey dan Akker, J.v.d. & Plomp dalam 
Hadi (2005:107) adalah suatu pengkajian 
sistematis terhadap pendesainan, 
pengembangan dan pengevaluasian program, 
proses dan produk pembelajaran yang harus 
memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan 
efektivitas. Sedangkan formative research 
atau penelitian formatif menurut Akker, J.v.d. 
(1999:6) adalah suatu kegiatan penelitian 
yang dilakukan selama pengembangan 
seluruh proses intervensi tertentu, yang 
bertujuan untuk mengoptimalkan kualitas 
intervensi serta prinsip-prinsip pengujian 
suatu desain. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan suatu materi yang disebut 
dengan prototipe. Yang dimaksud dengan 
prototipe menurut Nieveen dalam Hadi 
(2005:110) adalah suatu produk yang didesain 
sebelum produk akhir dibuat dan 
dipergunakan secara penuh dalam praktik. 
Hasil akhir penelitian ini adalah prototipe 
yang memenuhi kriteria valid, praktis dan 
efektif. Valid menurut pemahaman Nieveen 
dalam Hadi (2005:110) adalah komponen-
komponen dari materi prototipe yang 
dikembangkan memenuhi kriteria state-of-
the-art knowledge dan seluruh komponen 
tersebut secara konsisten berhubungan satu 
sama lain. Dengan kata lain, materi prototipe 
harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 
dan secara konsisten berhubungan satu sama 
yang lain. Praktis, maksudnya adalah 
komponen-kompenen dari materi prototipe 
memenuhi kebutuhan dan kendala 
kontekstual pengguna dan para pakar. Dengan 
kata lain, materi prototipe yang 
dikembangkan dapat dipergunakan dengan 
mudah oleh guru dan peserta didik. 
Sedangkan efektif, maksudnya adalah hasil 
penggunaan dari materi prototipe dalam 
praktik sesuai dengan yang dimaksudkan dari 
tujuan penelitian ini. Dengan kata lain, 
setelah penggunaan prototipe dalam 
pembelajaran, maka akan terjadinya 
perubahan positif dari sikap peserta didik 
serta hasil belajar mereka. 
 Pelaksanaan penelitian ini dibagi 
menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah 
preliminary study (analisis pendahuluan) dan 
tahap kedua adalah formative study (analisis 
formatif). Preliminary study menurut Hadi 
(2002:61) adalah kegiatan pendahuluan dari 
penelitian yang mengungkapkan 
permasalahan, pengkajian terhadap literatur 
yang sesuai, dan analisis konteks. Sementara 
yang dimaksud dengan formative study adalah 
kegiatan pengembangan, pengevaluasian serta 




1. Preliminary Study 
a.  Persiapan 
 Karena penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian berupa pengembangan 
bahan ajar, maka yang dilakukan pertama kali 
dalam tahap persiapan ini adalah analisis 
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 
bahan ajar, yang meliputi analisis standar 
kompetensi, analisis kompetensi dasar, 
analisis indikator pencapaian hasil belajar, 
dan analisis materi ajar. 
 Kurikulum yang digunakan di SMAN 1 
Betung adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yaitu kurikulum 
operasional yang disusun oleh sekolah dan 
komite sekolah dengan berpedoman pada 
Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
Berdasarkan KTSP tersebut diperoleh bahwa, 
ruang lingkup kajian untuk mata pelajaran 
matematika terdiri dari enam aspek, yaitu 
logika, aljabar, geometri, trigonometri, 
kalkulus, serta statistika dan peluang. Dari 
keenam aspek tersebut, peneliti akan 
melakukan penelitian pengembangan 
50 
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terhadap salah satu aspek yaitu aspek 
geometri. 
b.  Pendesainan 
 Sebelum mendesain bahan ajar, terlebih 
dahulu perlu menyusun peta bahan ajar 
dengan maksud untuk mengetahui seberapa 
banyak bahan ajar yang diperlukan untuk 
kegiatan pembelajaran. Peta bahan ajar 
tersebut diperlihatkan seperti pada gambar 4.1 
di bawah. Dengan berdasarkan peta bahan 
ajar inilah peneliti melakukan pendesainan 
prototipe, yaitu mendesain bahan ajar dimensi 
tiga yang disertai dengan media 
pembelajarannya. 
 
2. Formative Study 
a. Self Evaluation 
 Untuk pertama kali, hasil rancangan 
awal prototipe dievaluasi sendiri atau ditelaah 
ulang oleh peneliti (self evaluation). Self 
evaluation ini dilakukan untuk mengetahui 
kekurangan atau kelemahan dari rancangan 
awal prototipe tersebut. Pada saat melakukan 
evaluasi terhadap rancangan awal prototipe, 
peneliti menemukan banyak kekurangan 
terutama kekurangan dalam hal konstruk dan 
kegrafisan. Di samping kekurangan tersebut, 
ada juga beberapa hal yang perlu 
ditambahkan. 
 Kekurangan yang paling menonjol dari 
rancangan awal prototipe tersebut diantaranya 
adalah dalam hal kemenarikan prototipe. 
Tampilan rancangan awal prototipe kurang 
bervariasi dan kurang diberi warna-warna 
yang menarik, sehingga menurut peneliti 
prototipe tampak biasa-biasa saja, kurang 
menggugah minat dan perasaan bagi orang 
atau peserta didik untuk membacanya. Oleh 
karena itu, menurut peneliti rancangan awal 
prototipe ini perlu divariasikan dan perlu 
diberi pewarnaan yang serasi, dengan harapan 
agar dapat menimbulkan keinginan peserta 
didik untuk mau mempelajari prototipe 
tersebut. 
 Kekurangan atau kelemahan yang lain 
yang ditemukan oleh peneliti adalah tampilan 
gambar-gambar bangun ruang hasil desain 
kreasi dari program Cabri tidak ada bedanya 
dengan gambar-gambar bangun ruang yang 
ada di dalam buku-buku teks matematika atau 
buku LKS yang beredar di pasaran. Oleh 
karena itu, pada rancangan awal prototipe 
perlu ditampilkan gambar-gambar bangun 
ruang hasil desain kreasi yang menunjukkan 
ciri khas dari program Cabri, dalam hal itu 
perlu ditampilkan gambar bangun ruang 
dalam bentuk satu layar cetak (print screen). 
 Beberapa kekurangan lain yang perlu 
dibuat dan ditambahkan pada rancangan awal 
prototipe ini adalah sampul halaman depan 
bahan ajar, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 
penggunaan bahan ajar bagi peserta didik, 
pengetahuan prasyarat yang harus dimiliki 
peserta didik sebelum mempelajari bahan 
ajar, soal-soal untuk evaluasi serta rangkuman 
materi ajar dari setiap bahan ajar. 
 Semua kekurangan atau kelemahan dari 
rancangan awal prototipe yang ditemukan 
pada self evaluation ini dianalisis serta 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 
Hasil analisis self evaluation ini dipergunakan 
untuk merevisi rancangan awal prototipe 
tersebut. Adapun hasil analisisnya adalah 
rancangan awal prototipe perlu divariasikan 
dan perlu diberi pewarnaan yang serasi dan 
menarik, gambar-gambar bangun ruang hasil 
desain kreasi program Cabri perlu 
ditampilkan dengan ciri khas program Cabri, 
serta perlu ditambahkan beberapa hal yang 
diperlukan dalam suatu prototipe, seperti 
sampul halaman depan bahan ajar, kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 
bahan ajar, pengetahuan prasyarat, serta 
rangkuman materi ajar. 
 Berdasarkan hasil evaluasi dan hasil 
analisis pada self evaluation, rancangan awal 
prototipe perlu diadakan revisi serta perlu 
ditambahkan beberapa komponen yang 
diperlukan dalam suatu prototipe. Rancangan 
awal prototipe yang telah direvisi dengan 
baik, oleh peneliti dinyatakan sebagai draf 
prototipe. 
 
b. Expert Review dan One-to-one 
 Expert review evaluation 
 Draf prototipe yang telah dievaluasi dan 
direvisi secara self evaluation perlu ditelaah 
lebih lanjut oleh para ahli atau pakar, dan juga 
secara paralel perlu ditelaah oleh teman 
sejawat (expert review evaluation). Evaluasi 
oleh para pakar dan teman sejawat ini 
dilakukan untuk mendapatkan informasi 
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mengenai kekurangan serta kelemahan dari 
draf prototipe, dimana kekurangan serta 
kelemahan dari prototipe tersebut dijadikan 
dasar untuk merevisi draf prototipe. Expert 
review evaluation ini dilakukan oleh dua 
orang pakar dan tiga orang teman sejawat. 
 One-to-one evaluation 
 Selain dievaluasi oleh pakar dan teman 
sejawat, draf prototipe dievaluasi juga secara 
orang per orang oleh peserta didik (one-to-
one) untuk menguji keterpakaian draf 
prototipe tersebut dengan mengetahui 
kekurangan dan kelemahannya serta untuk 
mendapatkan informasi tentang penggunaan 
media pembelajarannya. Peserta didik yang 
diminta untuk mengevaluasi draf prototipe 
secara one-to-one adalah siswa SMAN 1 
Betung, yaitu Nurul Jannah (siswa kelas XI 
IPA), dan Siti Maliska (siswa kelas XII IPA). 
 Revisi 
 Pada dasarnya penilaian para pakar, 
teman sejawat dan one-to-one terhadap semua 
komponen instrumen evaluasi prototipe yaitu 
kelayakan isi, kebahasaan, kegrafisan, 
konstruk, dan visualisasi media rata-rata 
menyatakan sudah baik. Namun berdasarkan 
hasil walk trough yang diperoleh berupa 
komentar/saran, draf prototipe masih ada 
kekurangan yang harus direvisi. 
 
c. Small Group Evaluation 
 Hasil revisi prototipe versi meja yang 
sudah baik masih perlu dievaluasi lagi dengan 
melakukan uji coba pembelajaran pada 
kelompok belajar kecil atau small group yang 
terdiri dari lima orang peserta didik yang 
sebaya dan bukan merupakan subjek 
penelitian. Evaluasi prototipe pada small 
group ini dilakukan dengan maksud untuk 
mengetahui kekurangan dan kelemahan serta 
kepraktisan dari prototipe. Peserta didik yang 
dijadikan anggota small group adalah siswa 
SMAN 1 Betung kelas X yang setara dengan 
siswa kelas X 1, dengan rincian dua orang 
siswa kelas X 2, satu orang siswa kelas X 3, 
satu orang siswa kelas X 4, dan satu orang 
siswa kelas X 5. 
 Pelaksanaan kegiatan uji coba 
pembelajaran pada smalll group seperti yang 
sudah dijadwalkan, dilakukan sebanyak 
empat kali pertemuan. Uji coba pembelajaran 
pada pertemuan pertama dan kedua 
membahas materi ajar untuk bahan ajar I. 
Sedangkan uji coba pembelajaran pada 
pertemuan ketiga dan keempat membahas 
materi ajar untuk bahan ajar II, dan terakhir 
dilanjutkan dengan pemberian tes akhir 
kepada peserta didik. Untuk menjelaskan 
konsep-konsep kepada peserta didik baik 
pada bahan ajar I maupun pada bahan ajar II, 
pelaksanan kegiatan uji coba pembelajaran 
small group dibantu dengan menggunakan 
media Cabri. 
 Pelaksanaan uji coba pembelajaran 
untuk bahan ajar I dilakukan dalam tiga 
kegiatan belajar. Kegiatan belajar 1 
membahas materi ajar tentang kedudukan titik 
terhadap garis, dan kedudukan titik terhadap 
bidang, Kegiatan belajar 2 membahas materi 
ajar tentang kedudukan garis terhadap garis 
lain, dan kedudukan garis terhadap bidang. 
Kegiatan belajar 3 membahas materi ajar 
tentang kedudukan suatu bidang terhadap 
bidang lain. Setelah selesai membahas materi 
ajar untuk setiap satu kegiatan belajar, peserta 
didik diberi tugas terstruktur yaitu 
menyelesaikan soal-soal latihan. Setelah 
menyelesaikan semua kegiatan belajar pada 
bahan ajar I, peserta didik diberi ulangan 
harian, dalam hal ini peserta didik 
menyelesaikan soal uji kompetensi 1. Uji 
kompetensi ini diberikan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi ajar yang telah dipelajarinya pada 
bahan ajar I. 
 Pelaksanaan uji coba pembelajaran 
bahan ajar II dilakukan dalam dua kegiatan 
belajar. Kegiatan belajar 1 membahas materi 
ajar tentang proyeksi dalam bangun ruang, 
dan jarak dari titik ke titik. Kegiatan belajar 2 
membahas materi ajar tentang jarak dari titik 
ke garis, dan jarak dari titik ke bidang. 
Setelah selesai membahas materi ajar untuk 
setiap satu kegiatan belajar, peserta didik 
diberi tugas yaitu menyelesaikan soal-soal 
latihan. Setelah menyelesaikan semua 
kegiatan belajar pada bahan ajar II, peserta 
didik diberi ulangan harian yaitu 
menyelesaikan soal uji kompetensi 2, untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam 
memahami materi ajar yang telah 
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dipelajarinya pada bahan ajar II. 
 Setelah menyelesaikan serangkaian 
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan 
yaitu pembelajaran dengan bahan ajar I dan 
bahan ajar II, kegiatan terakhir yang 
dilakukan pada uji coba pembelajaran small 
group ini adalah pemberian tes akhir kepada 
peserta didik, dalam hal ini tes akhir yang 
diberikan adalah ulangan harian yang 
mencakup semua materi ajar dari bahan ajar I 
maupun bahan ajar II. Tes akhir ini diberikan 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
dalam memahami materi ajar yang telah 
dipelajarinya baik pada bahan ajar I maupun 
pada bahan ajar II, dan juga untuk 
mengetahui kualitas dari pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
 Selama kegiatan uji coba pembelajaran 
small group berlangsung, peneliti yang 
bertindak sebagai guru mata pelajaran 
berinteraksi dengan peserta didik yaitu 
dengan cara melihat dan mengamati 
mengenai berbagai macam kesulitan-kesulitan 
yang dialami oleh peserta didik. Peneliti 
sebagai guru membimbing peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam mempelajari 
bahan ajar. Kegiatan ini dilakukan dengan 
maksud untuk memperoleh masukan bagi 
peneliti sebagai bahan untuk merevisi 
kelemahan prototipe yang digunakan. Setelah 
semua kegiatan uji coba pembelajaran small 
group berakhir, peserta didik diminta untuk 
memberikan komentar/saran tentang 
penggunaan bahan ajar dan juga tentang 
penggunaan media Cabri. 
 Hasil aktivitas belajar peserta didik 
dalam mengerjakan soal uji kompetensi yang 
terdapat pada bahan ajar I pada uji coba 
pembelajaran small group ditampilkan dalam 













 Setelah selesai semua kegiatan uji coba 
pembelajaran small group, setiap peserta 
didik diminta untuk memberikan masukan 
berupa komentar/saran pada lembar 
instrumen komentar/saran mengenai 
penggunaan bahan ajar dan penggunaan 
media Cabri. Komentar/saran dari peserta 
didik mengenai penggunaan bahan ajar dan 
penggunaan media Cabri tersebut 
ditampilkan dalam bentuk tabel seperti yang 
tampak pada tabel berikut. 
 Setelah dilaksanakan uji coba 
pembelajaran dalam kelompok kecil dan 
dilakukan tes akhir atau ulangan harian 
terhadap hasil belajar peserta didik, maka 
diperoleh hasil bahwa semua peserta didik 
melampaui nilai ketuntasan belajar. Tiga 
orang peserta didik memperoleh nilai baik 
sekali, dan dua orang peserta didik lainnya 
memperoleh nilai baik. Penilaian hasil belajar 
setiap peserta didik secara keseluruhan yang 
dihitung berdasarkan nilai tugas, nilai harian 
dan nilai tes akhir, rata-rata dikategorikan 
baik sekali. Kalau ditinjau dari kualitas 
pembelajaran, rata-rata nilai akhir semua 


















 Demikian juga komentar/saran dari 
peserta didik mengenai prototipe yang 
dipergunakan dalam uji coba pembelajaran 
dinyatakan sangat positif. Artinya 
pembelajaran dimensi tiga dengan 
menggunakan media Cabri membuat peserta 
didik menjadi senang dan tertarik untuk 
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mempelajari dimensi tiga, karena dapat 
mempermudah pemahaman peserta didik 
terhadap konsep yang sedang dipelajarinya. 
  
  Hasil belajar secara keseluruhan, 
berupa nilai tugas, nilai uji kompetensi, nilai 
tes akhir, dan nilai akhir, yang diperoleh 
setiap peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan uji coba pembelajaran small group 
diringkas dalam bentuk tabel seperti yang 
diperlihat pada tabel berikut. 
 
 
 Walaupun demikian, berdasarkan 
komentar/saran yang diperoleh dari peserta 
didik yang mengikuti kegiatan uji coba 
pembelajaran small group, dan juga 
berdasarkan pertimbangan logis, dinyatakan 
bahwa prototipe masih perlu direvisi.  
 Revisi 
 Untuk penyempurnaan prototipe, maka 
kesalahan atau kekurangan/kelemahan 
prototipe perlu direvisi. Revisi yang 
dilakukan adalah perbaikan kesalahan-
kesalahan penulisan pada soal latihan dan 
contoh soal serta penambahan beberapa 
gambar bangun ruang yang diperlukan untuk 
soal-soal tersebut, perbaikan petunjuk 
penggunaan bahan ajar, dan juga ada 
beberapa penambahan halaman sebagai 
pelengkap suatu bahan ajar. Hasil revisi 
prototipe versi meja yang sudah baik 
dinyatakan sebagai prototipe versi uji coba 
(tryout version prototype). 
d. Field Test 
 Prototipe versi uji coba yang telah 
dievaluasi dan direvisi pada small group, 
untuk yang terakhir kalinya diujicobakan 
pada keadaan lapangan yang sebenarnya atau 
field test, maksudnya adalah prototipe versi 
uji coba akan diujicobakan pada pembelajaran 








Kegiatan uji coba pembelajaran field test 
seperti yang dijadwalkan dilakukan sebanyak 
enam kali tatap muka, dan pelaksanaannya 
dilakukan pada kelas X 1 SMAN 1 Betung 
Kabupaten Banyuasin. Anggota field test 
berjumlah 32 orang siswa yang dibagi 
menjadi delapan kelompok yang masing-
masing kelompok beranggotakan empat orang 
siswa. Kegiatan uji coba pembelajaran field 
test pada tatap muka pertama, kedua dan 
ketiga mempelajari materi ajar untuk bahan 
ajar I, sedangkan kegiatan uji coba 
pembelajaran field test pada tatap muka 
keempat dan kelima mempelajari materi ajar 
untuk bahan ajar II, dan kegiatan pada tatap 
muka keenam adalah pemberian tes akhir 
yaitu ulangan harian yang mencakup 
keseluruhan materi bahan ajar. Untuk 
menjelaskan konsep dari materi bahan ajar 
baik bahan ajar I maupun bahan ajar II, 
pelaksanan kegiatan uji coba pembelajaran 
field test dibantu dengan media Cabri. 
 Uji coba pembelajaran field test untuk 
bahan ajar I dilaksanakan tiga kali tatap 
muka, dan setiap satu kali tatap muka 
mempelajari satu kegiatan belajar. Tatap 
No Nama Peserta Didik 
Nilai 
Tugas 






1 Ade Nuraini 95 84,21 87,14 85,68 80 85 
2 Fuji Lestari 95 94,74 84,29 89,52 90 91 
3 Aidil Fitriyansya 95 78,98 85,71 82,35 70 79 
4 Nia Nur Wina Pamungkas 95 73,68 92,86 83,27 90 89 
5 Winda Damayanti 95 78,98 82,86 80,92 70 78 
Rata-rata Nilai Akhir 84,40 
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muka pertama membahas materi ajar kegiatan 
belajar 1, yaitu kedudukan titik terhadap 
garis, dan kedudukan titik terhadap bidang, 
Tatap muka kedua membahas materi ajar 
kegiatan belajar 2, yaitu kedudukan garis 
terhadap garis lain, dan kedudukan garis 
terhadap bidang. Tatap muka ketiga 
membahas materi ajar kegiatan belajar 3, 
yaitu kedudukan suatu bidang terhadap 
bidang lain. Setelah selesai membahas materi 
ajar untuk setiap satu kegiatan belajar, peserta 
didik diberi tugas kelompok yaitu 
menyelesaikan soal-soal latihan. Setelah 
menyelesaikan semua kegiatan belajar pada 
bahan ajar I, peserta didik diberi ulangan 
harian yaitu menyelesaikan soal uji 
kompetensi 1. 
 Uji coba pembelajaran field test untuk 
bahan ajar II dilaksanakan dua kali tatap 
muka. Tatap muka keempat membahas materi 
ajar kegiatan belajar 4, yaitu proyeksi dalam 
bangun ruang, dan jarak dari titik ke titik. 
Tatap muka kelima membahas materi ajar 
kegiatan belajar 5, yaitu jarak dari titik ke 
garis, dan jarak dari titik ke bidang. Setelah 
selesai membahas materi ajar untuk setiap 
satu kegiatan belajar, peserta didik diberi 
tugas kelompok yaitu menyelesaikan soal-
soal latihan. Setelah menyelesaikan semua 
kegiatan belajar pada bahan ajar II, peserta 
didik diberi ulangan harian yaitu 
menyelesaikan soal uji kompetensi 2. Tatap 
muka keenam yang merupakan kegiatan akhir 
dari uji coba pembelajaran field test, peserta 
didik diberi tes akhir yaitu ulangan harian 
yang mencakup semua materi ajar dari bahan 
ajar I maupun bahan ajar II. 
 Semua kegiatan uji coba pembelajaran 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
prototipe yang sedang dikembangkan benar-
benar sesuai dengan yang diharapkan, sesuai 
atau cocok dengan lingkungan dimana 
prototipe tersebut akan digunakan. Hasil 
penilaian dari kegiatan uji coba pembelajaran 
inilah yang digunakan untuk mengetahui 
apakah prototipe efektif untuk dipergunakan 
dalam pembelajaran yang sebenarnya. 
Hasil aktivitas belajar peserta didik dalam 
mengerjakan soal uji kompetensi yang 
terdapat pada bahan ajar I pada uji coba 
pembelajaran field test ditampilkan dalam 















 Hasil kegiatan field test, semua peserta 
didik yang berjumlah 32 orang siswa diberi 
tugas secara berkelompok sebanyak 3 kali 
setelah mereka menyelesaikan satu kegiatan 
belajar. Hasilnya adalah setiap peserta didik 
memperoleh nilai rata-rata di atas nilai 80. 
Artinya adalah setiap peserta didik 
dikategorikan baik sekali dalam mengerjakan 
soal tugas. Selanjutnya, nilai rata-rata tugas 
yang diperoleh setiap peseta didik dirata-
ratakan secara keseluruhan. Setelah dihitung, 
hasil reratanya adalah 90,94. Ini menunjukkan 
bahwa kualitas pembelajaran dalam 




 Kegiatan pengembangan prototipe 
dibagi menjadi dua bagian yaitu preliminary 
study dan formative study. Kegiatan yang 
dilakukan pada preliminary study adalah 
mengungkapkan permasalahan, pengkajian 
terhadap literatur yang sesuai, dan analisis 
konteks. Sementara kegiatan yang dilakukan 
pada formative study adalah pengevaluasian 
serta revisi atau perbaikan dari suatu 
prototipe. 
 Ada beberapa tahap yang dilakukan 
dalam mengevaluasi prototipe yaitu self 
evaluation, expert review dan one-to-one 
evaluation, small group evaluation. Pada 
tahap self evaluation rancangan awal 
prototipe ditinjau ulang oleh peneliti sendiri, 
dan kemudian direvisi hingga menghasilkan 
prorotipe baru. Ada banyak kekurangan dan 
kelemahan dari prototipe yang harus direvisi. 
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Hasil dari revisi tersebut menghasilkan suatu 
prototipe baru yang dinyatakan sebagai draf 
prototipe. 
 Selanjutnya draf prototipe dievaluasi 
lagi secara expert review dan one-to-one 
evaluation. Pada tahap ini, prototipe 
dievaluasi oleh pakar, teman sejawat, dan 
peserta didik berdasarkan kriteria konten, 
kebahasaan, konstruk, dan kegrafisan, serta 
visualisasi media. Para pakar mengevaluasi 
prototipe berdasarkan kriteria konstruk dan 
kegrafisan, teman sejawat menelaah prototipe 
berdasarkan kriteria konten dan kebahasaan, 
sementara peserta didik mengevaluasi 
prototipe berdasarkan kriteria visualisasi 
media. 
 Hasilnya adalah para pakar memberikan 
penilaian sangat baik terhadap konstruk dan 
kegrafisan dari prototipe, namun masih ada 
beberapa kekurangan yang harus direvisi. 
Demikian juga teman sejawat memberikan 
penilaian rata-rata sangat baik terhadap 
konten dan kebahasaan prototipe. Namun 
berdasarkan komentar serta saran dari teman 
sejawat, draf prototipe masih perlu direvisi. 
Peserta didik yang mengevaluasi tentang 
penggunaan bahan ajar dan penggunaan 
media Cabri juga memberikan penilaian baik 
sekali terhadap bahan ajar dan visualisasi 
media Cabri. Berdasarkan masukan, 
komentar/saran dari pakar, teman sejawat, 
dan peserta didik serta pertimbangan logis, 
draf prototipe dilakukan revisi. Hasil dari 
revisi tersebut menghasilkan suatu prototitpe 
baru yang dinyatakan sebagai prototipe versi 
meja. 
 Kemudian prototipe versi meja 
dievaluasi lagi dengan cara diujicobakan 
dalam pembelajaran pada small group. 
Maksudnya, prototipe diujicobakan dalam 
pembelajaran pada kelompok belajar kecil 
untuk mengetahui kepraktisan dari prototipe. 
Hasil uji coba pembelajarannya adalah 
peserta didik dapat menggunakan bahan ajar 
dengan mudah dan dapat memahami materi 
dari bahan ajar dengan mudah. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik, dimana rata-rata nilai 
akhir peserta didik secara keseluruhan adalah 
84,40. Rata-rata nilai tersebut menyatakan 
bahwa kualitas uji coba pembelajaran yang 
dilakukan pada small group termasuk 
kategori efektif. 
 Kemudahan peserta didik dalam 
memahami materi bahan ajar dikarenakan 
dalam uji coba pembelajarannya dibantu 
dengan media Cabri. Kemudahan peserta 
didik dalam menggunakan media Cabri hanya 
sebatas pada pengggunaan media Cabri pada 
saat belajar, bukan pada pengoperasian media 
Cabri. Pengoperasian media Cabri, masih 
didominasi oleh guru yang dalam hal ini 
adalah peneliti. Oleh karena itu di masa yang 
akan datang peneliti akan mensosialisasikan 
penggunaan media Cabri ini baik kepada 
guru mata pelajaran matematika yang lain 
maupun kepada peserta didik. 
 Sementara komentar/saran yang 
diberikan oleh peserta didik menyatakan 
bahwa mereka semua senang belajar dimensi 
tiga dengan menggunakan media Cabri, 
karena materi yang diajarkan dengan bantuan 
media Cabri menjadi lebih mudah untuk 
dipahami. Mereka juga menjadi lebih tertarik 
untuk belajar matematika, karena 
pembelajaran dengan menggunakan media 
Cabri membuat suasana belajar menjadi lebih 
bervariasi. Hal ini dapat meningkatkan minat 
dan motivasi peserta didik untuk lebih giat 
lagi belajar matematika. Berdasarkan 
komentar/saran peserta didik ini juga, draf 
prototipe perlu direvisi. Revisi yang 
dilakukan hanya revisi ringan, yaitu berupa 
kesalahan penulisan, dan penambahan gambar 
yang mungkin diperlukan. Hasil dari revisi 
tersebut menghasilkan suatu prototitpe baru 
yang dinyatakan sebagai prototipe versi uji 
coba. 
 Selanjutnya untuk mengetahui 
efektivitas prototipe, prototipe versi uji coba 
ini diujicobakan secara field test, yaitu uji 
coba pembelajaran dengan situasi yang 
sebenarnya. Kegiatan yang dilakukan adalah 
pembelajaran dengan menggunakan prototipe 
yang sudah baik dan teruji validitas dan 
kepraktisannya. Hasil yang diperoleh setelah 
peserta didik mengikuti pembelajaran secara 
keseluruhan adalah semua peserta didik 
memperoleh nilai baik sekali dalam 
menyelesaikan tugas atau soal latihan, 
81,25% peserta didik memperoleh nilai baik 
sekali dalam menyelesaikan soal uji 
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kompetensi, 71,88% peserta didik 
memperoleh nilai baik sekali dalam 
menyelesaikan soal tes akhir. Namun dari 32 
orang peserta didik yang mengikuti tes akhir, 
ada dua orang peserta didik yang dinyatakan 
belum mencapai nilai tuntas. Oleh karena itu, 
harus dilaksanakan pembelajaran remedial 
terhadap peserta didik yang belum mencapai 
nilai tuntas. 
 Selanjutnya, nilai akhir yang diperoleh 
setiap peserta didik dirata-ratakan secara 
keseluruhan, dan hasil reratanya adalah 84,81. 
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 
pembelajaran pada kegiatan uji coba 
pembelajaran pada field test dengan 
menggunakan prototipe versi uji coba 
dikategorikan efektif. Dengan demikian 
prototipe versi uji coba ini dinyatakan sebagai 
bahan ajar matematika yang layak dan dapat 
diproduksi secara massal untuk dipergunakan 
pada pembelajaran yang sebenarnya di kelas 
baik untuk lingkungan sendiri maupun untuk 
lingkungan luar. 
 Untuk mengetahui kelayakan dari soal 
tes akhir, maka diadakan uji validitas dan uji 
reliabilitas terhadap soal tes akhir tersebut 
sebelum diujikan pada field test. Hasilnya 
setelah diolah dengan program Excel adalah 
semua soal tes akhir yang diuji dengan taraf 
kepercayaan 5% dinyatakan valid, dan 
reliabilitasnya termasuk dalam klasifikasi 
tinggi. 
 Dari serangkaian kegiatan penelitian 
yang dilakukan dengan uraian seperti yang 
dikemukakan di atas, peneliti telah 
menghasilkan suatu bahan ajar matematika, 
yaitu bahan ajar dimensi tiga dengan 
menggunakan media Cabri yang valid dan 
praktis. Dinyatakan valid, karena tergambar 
dari hasil penilaian para evaluator, yang 
menyatakan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan dinilai baik sekali berdasarkan 
kriteria konten (kelayakan isi), kebahasaan, 
konstruk (sajian), dan kegrafisan, serta dari 
hasil penilaian peserta didik yang 
memberikan penilaian baik sekali terhadap 
visualisasi media dari bahan ajar. Dinyatakan 
praktis, karena tergambar dari hasil uji coba 
pembelajaran dan komentar peserta didik 
yang menunjukkan kemudahan peserta didik 
dalam menggunakan bahan ajar dan 
penggunaan media Cabri, serta kemudahan 
peserta didik dalam memahami materi bahan 
ajar. 
 Dari hasil uji coba pembelajaran pada 
field test yang telah diuraikan di atas, 
dinyatakan bahwa pemanfaatan media Cabri 
dalam bahan ajar dimensi tiga mempunyai 
potensial efek terhadap hasil belajar belajar 
peserta didik. Dengan kata lain, bahan ajar 
dimensi tiga dengan menggunakan media 
Cabri berpotensi efektif apabila dipergunakan 
dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil 
belajar peserta didik, yaitu rerata nilai akhir 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
dengan bahan ajar dimensi tiga yang 




 Berdasarkan analisis hasil penelitian 
pengembangan prototipe yang telah dilakukan 
melalui beberapa tahap mulai dari kegiatan 
self evaluation hingga field test, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Prototipe yang dikembangkan yaitu bahan 
ajar dimensi tiga berbasis Cabri di SMA 
dikategorikan prototipe yang valid dan 
praktis. Dinyatakan valid karena tergambar 
dari hasil penilaian evaluator, di mana 
semua evaluator menyatakan prototipe 
baik sekali berdasarkan kriteria konten, 
kebahasaan, konstruk, kegrafisan, serta 
visualisasi media. Dinyatakan praktis 
karena tergambar dari hasil uji coba 
pembelajaran pada small group yang 
menunjukkan bahwa peserta didik dapat 
dengan mudah mengikuti pembelajaran 
dan lebih tertarik untuk belajar dengan 
menggunakan prototipe tersebut. 
2. Berdasarkan hasil uji coba pembelajaran 
pada kegiatan field test, prototipe bahan 
ajar dimensi tiga berbasis Cabri memiliki 
potensial efek. Artinya adalah bahan ajar 
dimensi tiga berbasis Cabri tersebut 
berpotensi efektif apabila digunakan dalam 
pembelajaran di kelas X SMA. Hal ini 
terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik kelas X 1 
SMA Negeri 1 Betung setelah mengikuti 
pembelajaran secara keseluruhan yaitu 
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